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KINERJA industri 
manufaktur dinilai 
semakin produktif 
dan kompetitif. Ber-

dasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS), produksi in-
dustri manufaktur besar dan 
sedang (IBS) pada kuartal I 
2019 naik 4,45% jika diban-
dingkan dengan periode yang 
sama tahun lalu.

Jumlah tersebut juga le-
bih tinggi dari sepanjang 
2018 yang hanya mencapai 
4,07%. Kenaikan produksi 
IBS ditopang sektor industri 
pakaian jadi yang meningkat 
29,19% karena melimpahnya 
jumlah pesanan, terutama 
da ri pasar ekspor.

“Berdasarkan peta jalan 
Ma  king Indonesia 4.0, industri 
tekstil dan pakaian terma -
suk dari lima sektor yang 
di  siapkan menjadi andalan 
da  lam penerapan industri 
4.0 di Indonesia. Industri TPT 
(tekstil dan produk tekstil) 
merupakan salah satu sektor 
manufaktur yang dikatego-
rikan strategis dan prioritas 
dalam perannya menopang 
perekonomian,” kata Mente -
ri Perindustrian Airlangga 
Har  tarto dalam pernyataan 
tertulisnya, Sabtu (4/5).

Ia menuturkan kemampuan 
industri TPT dalam dua tahun 
terakhir semakin kompetitif, 
baik di pasar domestik mau-

pun global. Ini terlihat dari 
laju pertumbuhan industri 
TPT pada 2018 yang mencapai 
8,73% atau mampu melam-
paui pertumbuhan ekonomi 
nasional sebesar 5,17%.

“Pada 2018, industri TPT 
menjadi penghasil devisa cu-
kup signifi kan dengan nilai 
ekspor US$13,22 miliar atau 
naik 5,55% ketimbang tahun 
lalu. Industri TPT juga menye-
rap tenaga kerja sebanyak 
3,6 juta orang. Ini yang men-
jadikan industri TPT sebagai 
sektor padat karya dan berori-
entasi ekspor,” paparnya.

Sektor IBS lain yang pro  -
duksinya tumbuh pesat ialah 
industri minuman sebesar 
24,8%, disusul industri per-
cetakan dan reproduksi me-
dia rekaman 21,44%, indus-
tri pengolahan tembakau 
17,19%, serta industri furnitur 
12,92%.

Airlangga optimistis kiner -
ja industri TPT serta indus-
tri makanan dan minuman 
mam  pu tumbuh tinggi pada 
semester I 2019. Lonjakan 
ini salah satunya ditopang 
pertumbuhan konsumsi saat 
Pemilu 2019 dan Ramadan. 

“Peningkatan terutama di 
pasar domestik seiring pelak-
sanaan  pemilu kemarin dan 
menjelang datangnya bulan 
Ramadan,” imbuhnya.

Tetap kondusif
Selain produksi IBS, berda -

sarkan data BPS, pertum-

buhan produksi industri ma-
nufaktur mikro dan kecil 
(IMK) pada kuartal I 2019 juga 
naik 6,88% dari periode sama 
tahun sebelumnya. Jumlah 
tersebut meningkat 4,55% 
dari kuartal IV 2018.

Di sisi lain, geliat industri 
manufaktur Indonesia terli-
hat dari capaian purchasing 
 manager index (PMI) yang 
dirilis Nikkei. PMI manufak-
tur Indonesia pada April 2019 
berada pada angka 50,4 yang 
menandakan sektor manufak-
tur tengah ekspansif. 

“Ini juga menandakan me-
reka melihat iklim usaha di 
Indonesia tetap kondusif dan 
mampu mengelola ekonomi 
melalui norma baru,” ujar 
Airlangga.

Saat ini, industri manufak-
tur tercatat mampu membe -
rikan kontribusi kepada pro -
duk domestik bruto (PDB) 
nasional sebesar 20%. “Dari 
capaian 20% tersebut, Indo-
nesia menempati peringkat 
kelima di antara negara G-20,” 
bebernya.

Posisi Indonesia berada 
di bawah Tiongkok, dengan 
sumbangsih industri manu-
fakturnya mencapai 29,3%. 
Kemudian disusul Korea Se-
latan (27,6%), Jepang (21%), 
dan Jerman (20,7%). “Kalau 
kita lihat rata-rata kontribusi 
manufaktur dunia saat ini se -
kitar 15,6%. Jadi, sebenarnya 
kita sudah sejajar dengan Jer-
man,” pungkasnya (E-3)

 Kinerja Manufaktur 
semakin Produktif
Kemampuan industri tekstil dan produk tekstil (TPT) 
sebagai salah satu sektor industri manufaktur dalam dua 
tahun terakhir semakin kompetitif, baik di pasar domestik 
maupun global.

 SERVIS JELANG MUDIK: Mekanik sedang merawat kendaraan konsumen di bengkel resmi Daihatsu di Sunter, Jakarta Utara, akhir 
pekan lalu. Astra Daihatsu kembali menggelar program layanan purnajual menarik menjelang mudik Lebaran. Program tahun ini bertajuk 
Service Lebih Awal, Harga Hemat, Mudik Nyaman. Program tersebut dipersembahkan sebagai bentuk apresiasi untuk Sahabat Setia 
Daihatsu dengan memberikan promo dan diskon menarik untuk melakukan servis kendaraan di bengkel Astra Daihatsu.
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PENERBITAN izin pemasaran 
produk tembakau yang di-
panaskan atau bukan dibakar 
oleh Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Amerika Seri-
kat (FDA) di Amerika Serikat 
(AS) bisa menjadi acuan bagi 
negara-negara lain, termasuk 
Indonesia, untuk mendo-
rong kajian ilmiah terhadap 
produk tembakau alternatif.

“Kami, para pengguna 
produk tembakau alternatif, 
amat senang dengan kabar 
ini. Selama ini produk tem-
bakau alternatif di Indonesia 
selalu dicap negatif bahkan 
dinilai lebih berbahaya dari-
pada rokok tanpa diperkuat 
kajian ilmiah oleh peme-
rintah,” kata Ketua Asosiasi 
Personal Vaporizer Indonesia 

(APVI) dan Ketua Gerakan Be-
bas TAR dan Asap Rokok (Ge-
brak!) Aryo Andrianto melalui 
keterangannya, kemarin.

FDA AS menerbitkan izin 
pemasaran bagi salah satu 
produk tembakau alternatif, 
yaitu produk tembakau yang 
dipanaskan bukan dibakar, 
Rabu 1 Mei 2019, waktu setem-
pat.  Izin pemasaran dikeluar-
kan setelah FDA melakukan 
peninjauan berbasis ilmiah 
yang ketat melalui jalur ap-
likasi prapemasaran produk 
tembakau (PMTA).

Berdasarkan laman FDA, 
Direktur Pusat Tembakau 
FDA Mitch Zeller menyatakan 
produk itu memenuhi keten-
tuan standar perlindungan 
kesehatan masyarakat di AS 

karena lebih rendah kadar 
racun berbahaya daripada 
rokok yang dibakar.

Menurut Aryo, pemerin-
tah, terutama Kementerian 
Kesehatan serta Badan Peng-
awas Obat dan Makanan (Ba-
dan POM), dapat mengikuti 
FDA. Kajian ilmiah terhadap 
produk tembakau alternatif 
perlu dilakukan agar peme-
rintah mendapatkan pema-
haman menyeluruh. 

Dengan fakta ilmiah itu, 
Aryo melanjutkan pemerin-
tah dapat memanfaatkan 
po  tensi itu untuk mendo-
rong perokok aktif beralih ke 
produk tembakau alternatif 
yang lebih rendah risiko agar 
bisa berhenti bertahap.

“Momentum ini harus di-
maksimalkan pemerintah. 
Apalagi, produk tembakau 
alternatif bisa membantu 
pe  merintah menurunkan 
prevalensi merokok pada usia 
dewasa,” tutup Aryo. (*/E-3)

ASTRA Daihatsu kembali menggelar program 
layanan purnajual menarik menjelang mudik 
Le baran. Kali ini, Daihatsu menggelar lebih 
awal yakni mulai 1 April hingga 11 Mei 2019 
agar pelanggan lebih leluasa menyiapkan ken-
daraan sehingga prima saat dibawa mudik.

After Sales Service Division 
Head PT Astra International-
Dai  hatsu Sales Operation (AI-
DSO) Lili Herman menjelaskan 
dalam program itu pihaknya 
memberikan promo menarik 
untuk servis kendaraan di 
beng  kel Astra Daihatsu.

Daihatsu memberi diskon 
15% untuk jasa pekerjaan pera-
watan berkala. Lalu, potongan 
harga hingga 50% untuk jasa 
pekerjaan kedua, dengan peker-
jaan pertama ialah pekerjaan 
perawatan berkala. Adapun 
pekerjaan jasa yang mendapat diskon 50% ialah 
ganti kopling set, ganti shock absorber (FR/RR), 
ganti extra fan, dan ganti bearing roda (FR/RR). 
“Pekerjaan jasa yang mendapatkan diskon 25% 
ialah ganti oli transmisi matik dan ganti timing 
belt atau timing chain,” tambah dia melalui ke-
terangan resminya, kemarin.

Selain itu, pihaknya memberikan diskon 15% 
untuk paket pekerjaan spooring, balance, dan 
salon. Konsumen juga bisa menerima 1 liter 
oli mesin Astra Shell (5W-30 & 10W-30) secara 

gratis untuk setiap pembelian 2 liter oli. “Untuk 
bisa memakai promo, konsumen harus melaku-
kan booking service kendaraan melalui aplikasi 
Astra Daihatsu Mobile Apps,” kata Lili. 

Service Department Head AI-DSO Ratno Yu -
nan to menyampaikan program Service Lebih 

Awal, Harga Hemat, Mudik 
Nya man itu digelar rutin tiap 
tahun. “Program itu bagian 
da  ri layanan after sales servi -
ces Daihatsu kepada seluruh 
pe  lang  gan,” ujar dia.

Berdasarkan data Gabungan 
Industri Kendaraan Bermotor 
Indonesia (Gaikindo), Daihatsu 
terus berada di urutan kedua 
penjualan otomotif nasional 
selama 10 tahun belakangan 
ini di bawah Toyota. Pada 2017, 
mi  salnya, Daihatsu memperta-
hankan posisi kedua penjualan 

otomotif nasional dengan mencetak penjualan 
ritel 185.240 unit atau meraih pangsa pasar 
17,8%. Kemudian, sepanjang 2018, total pen-
jualan ritel Daihatsu naik menjadi 200.178 unit 
dengan meraih pangsa pasar 17,4%.

Secara terpisah, Marketing and CR Division 
Head PT Astra International Tbk-Daihatsu Sales 
Operation (AI-DSO) Hendrayadi Lastiyoso me -
nga  takan menjelang Lebaran, penjualan otomo-
tif biasanya lebih tinggi daripada bulan-bulan 
sebelumnya. “Peningkatan bisa 10%.” (E-3)

 Daihatsu Pacu Layanan Purnajual 
Menjelang Mudik Lebaran

Daihatsu terus 
berada di urutan 
kedua penjualan 
otomotif 
nasional selama 
10 tahun 
belakangan ini di 
bawah Toyota.

 Asosiasi Dorong 
Pemerintah Tiru FDA


